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ABSTRAK

Anti Febriyanti. 2021. Analisis Pengendalian Internal Atas Persediaan Barang
Dagangan Pada Toko Sembako Brebes (Sudi Kasus Di Toko Sembako Brebes)”.
Program studi Diploma IlI Akutansi. Politeknik Hpen Bersama Tegal.
Pembimbing 1: Ida Farida, S.E., M.Si., Pembimbind\hdita Gunawan K., S.E.,
AK., CA., CTA., CPA.

Pengendalian persediaan sangat penting untuk mém&abutuhan konsumen
dan permintaan. Sistem pengendalian internal daeajadi strategi yang cocok
untuk mendukung sistem informasi akuntansi. Prgsesgukuran persediaan
diperlukan perecanaan matang dan harus teliti pgeediaan barang dagangan
tidak menimbulkan risiko-risiko penumpukan baraag dusak. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengendafi@nnal atas persediaan
barang dagangan pada Toko Sembako Ibu “lda” Brdletode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatualitatif. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik observasi, m@as@a dan studi pustaka.
Analisis data menggunakan analisis deskiptif katfit Hasil penelitian
disimpulkan bahwa pengendalian internal atas p&aedarang dagangan pada
Toko Sembako Ibu “Ida” Brebes belum sesuai dengan.tPengendalian internal
atas persediaan barang dagangan masih dilakukganeederhana yaitu dengan
pembelian persediaan barang menggunakan dasam sgekiraan. Artinya
pemilik toko hanya memperkirakan, tidak dapat dikei apakah pembelian
dengan jumlah tersebut adalah jumlah yang ekonatais tidak. Lingkungan
pengendalian internal atas persediaan barang dagarako Sembako Ibu “Ida”
Brebes sudah baik dan tertata rapi, perekrutanakay hanya berkomitmen
hanya atas dasar kepercayaan, struktur organisea poko masih sangat
sederhana, hanya terdiri dari pemilik toko, dan dieng pelayan tanpa adanya
karyawan bagian gudang. Penaksiran risiko yangdadmdang belum terdapat
catatan pembukuan pada setiap transaksi sehind@a diketahui dengan pasti
jumlah persediaan barang yang keluar dan masukfitAktpengendalian internal
masih ada bagian-bagian yang melakukan perangkapgas karena jumlah
karyawan kurang memadai. Informasi dan komunikasiuh menerapkan
kualitas informasi sesuai dengan teori, yang tdmgnadalah para karyawan
mengerti yang menjadi tugasnya. Pemantauan penlggndaternal atas barang
dagangan belum dilakukan, hanya bermodalkan keyesioasehingga sangat
rawan terhadap kecurangan dan penyelewengan yatgdiinginkan.

Kata Kunci: Analisis, Pengendalian Internal, dan Persediaamariy



ABSTRACT

Anti Febriyanti . 2021. ‘Analysis of Internal Control of Merchandise Inventory at

Brebes Basic Food Sores (Case Sudy at Brebes Basic Food Stores)”. Study
Program:Accounting Associate Degree. Politeknik Harapan Bersamalvisor :

Ida Farida, S.E., M.Sc., Co-Advisor : Andita Gunawa, S.E., AK., CA., CTA,,
CPA.

Inventory control is very important to meet consumeeds and demand. Internal
control systems can be a suitable strategy to stummmounting information
systems. The inventory measurement process requareful planning and must
be careful so that merchandise inventory does nee pisks of stockpiling and
damaged goods. The purpose of this study was doofis how the internal control
over the inventory of merchandise at the GroceyreStbu "lda" Brebes. The
research method used in this study uses a quaditapproach. Data collection
techniques using observation techniques, interviand literature study. Data
analysis used descriptive qualitative analysis. f@seilts of the study concluded
that the internal control over the inventory of oi&ndise at the Grocery Store
Ibu "Ida" Brebes was not in accordance with theotheInternal control over
merchandise inventory is still carried out simpyydurchasing inventory using an
estimation system basis. This means that the siwoeroonly estimates, it cannot
be known whether the purchase with that amournt isc@nomical amount or not.
The internal control environment over the merchs@dnventory of the Grocery
Store Mrs. "Ida" Brebes is good and well-organizsdployee recruitment is only
committed on the basis of trust, the organizatistaicture of the store is still
very simple, consisting of only the shop owner, awd waiters without any
employees warehouse section. The risk assessm#re imarehouse does not yet
have a bookkeeping record for each transactioit, iscnot known with certainty
the amount of incoming and outgoing inventory. Ehare still parts of internal
control activities that carry out multiple taskshase the number of employees is
inadequate. Information and communication has muiemented the quality of
information in accordance with the theory, the mwsportant thing is that
employees understand what their job is. Monitorofginternal control over
merchandise has not been carried out, only witkt tso it is very vulnerable to
fraud and unwanted fraud.

Keywords: Analysis, Internal Control, and Inventory
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi dewasa ini semakin pesatggghmempengaruhi
perkembangan dunia usaha di Indonesia. Perusahdadothesa saat ini harus
mampu bertahan dalam era globalisasi. Perusahaas treengikuti aturan yang
berlaku didunia Internasional guna bertahan dalamsgingan bisnis yang
semakin ketat dan kompetitif, bukan hanya dengamspbaan dalam negeri
namun dengan perusahaan luar negeri.

Peningkatan permintaan dan kebutuhan konsumen b&eng dan jasa
yang dikonsumsinya mengharuskan perusahaan berskngan ketat untuk
memenuhi kebutuhan konsumen yang meningkat dengaa menawarkan
produk yang berkualitas baik dan harga yang bebsdh&lal ini mengharuskan
perusahaan, terutama perusahaan dagang dapat olernggbagai sumber daya
yang ada dalam perusahaan sebaik mungkin. Perusatiagang adalah
perusahaan yang kegiatannya melakukan pembeliaandpdtemudian barang
tersebut dijual kembali tanpa mengubah bentuk demgaga yang lebih tinggi
(Sujarweni, 2016:78).

Perusahaan dagang secara sistematis akan menyelgkmy catatan
persediaan yang digunakan untuk menentukan bemegmrya barang dagangan
yang tersedia untuk dijual dan untuk mengetahuietzgda barang yang laku
terjual. Maka dari itu diperlukan adanya sistemgag¢@tan dan penilaian yang

untuk menentukan persediaan barang dagangan. Mebiana dan Setiawati
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(2017:179¥!, persediaan pada umumnya adalah aset lancar gabgsar dari
perusahaan manufaktur. Perusahaan dagang selalbainérarang dagangannya
dalam bentuk barang yang siap untuk dijual kemthati perusahaan manufaktur
memproduksi barang untuk dijual ke perusahaan dggan

lkatan Akuntan Indonesia (2018:14:89) persediaan seharusnya diukur
berdasarkan biaya atau nilai realisasi neto, maray \lebih rendah diantara
keduanya. Apabila jumlah persediaan barang yandikiimeh perusahaan dalam
jumlah yang cukup besar, maka biaya yang dikeluaidah perusahaan akan
semakin besar. Persediaan memiliki manfaat dan glkery manfaat dari
persediaan yaitu untuk mengantisipasi kebutuhandesak dari perusahaan,
untuk memenuhi permintaan dari pengguna. Sistensedexan ini memiliki
kerugian yang dapat meningkatkan biaya yang hakesudrkan oleh perusahaan
sehingga dapat berdampak bagi keuntungan perusakizda perlu dilakukan
penentuan jumlah barang persediaan yang ekonomis.

Mencermati uraian di atas, maka pengendalian peedangat penting
untuk memenuhi kebutuhan konsumen dan permintaeten$ pengendalian
internal dapat menjadi strategi yang cocok untukdn&ung sistem informasi
akuntansi. Sistem pengendalian internal menurutylil (2017:129f!, adalah
struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran ydikgordinasikan untuk
menjaga asset organisasi, mengecek ketelitian @amdalan data akuntansi,
mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya &kbi) manajemen.

Unsur pokok dari sistem pengendalian intern yandipuong struktur

organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsiee@ara tegas, sistem



wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikindp@gan yang cukup
terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan biay&tikpngang sehat dalam
melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasta karyawan yang
mutunya sesuai dengan tanggung jawab (Mulyadi, 264J*. Pengendalian
internal dilakukan untuk tindakan pengamanan unto&ncegah terjadinya
kerusakan, pencurian, maupun tindakan penyimpantpamnya. Menurut
Lambidju (2018:110), sistem pencatatan pada persediaan akan terus
menunjukkan seberapa besarnya saldo dalam pemsdob@ang dagangan yang
ada di gudang untuk masing-masing jenis persediasaka dengan sistem
pencatatan perpetual, harga pokok dari setiap baramg dijual ditentukan setiap
kali langsung maupun tidak langsung yang terkaitgde perolehan, penyiapan
hingga penempatan untuk di jual.

Usaha toko sembako kini masih menjadi salah sahidyang menjanjikan
meskipun banyak minimarket dan usaha sejenis yangunculan. Usaha warung
yang menyediakan kebutuhan pokok akan selalu raemabeli. Sembako atau
sembilan bahan pokok merupakan kebutuhan utamepsatang. Sehingga tidak
mengherankan jika jumlah permintaan sembako tidekngh sepi bahkan
cenderung meningkat. Karena itulah usaha ini sapgepektif. Yang menarik,
berjualan sembako termasuk bisnis modal kecil yagtek memerlukan modal
besar. Membuka bisnis sembako dapat dijalankanrdarah dan bisa membuka
kios yang sekaligus untuk tempat gudang sebagaegeran barang.

Toko Sembako Ibu “Ida” Brebes merupakan salah jgaiis usaha UMKM

di bidang sembako yang dirintis sejak tahun 20Hpa& Bunco dan lbu Rosidah



selaku pemilik Toko Sembako Ibu “lda” Brebes memukahanya sejak berusia
kurang lebih 20 tahun. Saat itu, sebelum memugaibidi bidang sembako beliau
membuka warung kopi yang berada di Jl. PahlawarbdePemilik merintis

usahanya dari warung kecil-kecilan di halaman rum@@n sekarang sudah
memiliki toko dan memiliki kayawan untuk membantwelayani pembeli dan

merapikan barang. Toko buka pukul 07.00 WIB danpyéam 21.00 WIB.

Hasil observasi awal penulis di Toko Sembako Ibda*IBrebes, terlihat
pengendalian internal yang diterapkan belum seperauberjalan dengan baik,
sehingga dapat mengakibatkan timbulnya kelemahkmdbeeberapa persediaan
barang yang terdapat pada toko. Kelemahan tersidmttiranya adalah kelebihan
persediaan, barang tidak habis terjual dalam periedtentu. Kelebihan pada
persediaan barang di toko disebabkan karena pealmdpersediaan yang
dijalankan kurang tepat. Dengan demikian, perltngdgerencanaan persediaan
yang harus direncanakan secara matang untuk melaghiresiko-resiko yang
terdapat pada persediaan barang. Terjadinya risgkebihan barang atau biasa
disebut dengan penumpukan barang yang cukup battiydklam gudang bisa
membuat barang-barang tersebut menjadi rusak. Rpabijadi penumpukan
barang dagangan yang berlebihan di gudang memhbauadprusak, maka barang
tersebut tidak laku terjual, hal ini secara tidalngsung akan mengurangi
pendapatan serta akan menimbulkan dampak yangtssegstif.

Hasil penelitian Pujiono dan Shim, dkk (2019!87)pengawasan pada
pengendalian internal pada Toko Permai Pekanbdumbleerjalan efektif. Toko

belum menjalankan unsur-unsur pengawasan dengdn Gaintohnya yaitu



dimana toko jarang melakukan pemerikasaan mendagakra rutin, yang
mengakibatkan persediaan menjadi tidak akurat. |Rane Tannusa, dkk
(2018:77-86)y! menyimpulkan bahwa pengendalian internal persadizarang
dagang pada Pasar Buah 88 sebesar 39,86% yangpamemsih kurang efektif,
dikarenakan perusahaan belum sepenuhnya menerdipkankomponen dari
COSO. Selanjutnya penelitian sejenis lainnya Marlga Dewi (2020:13-25§
menunjukkan bahwa struktur organisasi Toko BanguRajawali Steel belum
sepenuhnya memadai karena adanya perangkapan dudzasgian marketing
sehingga tidak ada fungsi pengendalian internal.

Mencermati hasil penelitian terdahulu, penulis nepulkan bahwa
pentingnya analisis pengendalian internal padauspatusahaan. Secara umum
sistem pengendalian internal masih lemah dan kuefeftif, masih terdapat
kekurangan dan kelemahan-kelemahan sehingga paglwya penelitian sejenis
yang lebih mendalam. Persamaan penelitian terdaterigan penelitian ini yaitu
mengangkat topik tentang pengendalian internalasgdan perbedaannya yaitu
objek yang diteliti dan tahun penelitian sehinggesiin terdapagap research.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di d&sat dipahami bahwa
proses pengukuran persediaan diperlukan perecanai@mg dan harus teliti agar
persediaan barang dagangan tidak menimbulkan +iggka penumpukan barang
dan rusak. Bertolak dari permasalahan tersebut,anpsaeliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judt@RAnalisis Pengendalian Internal atas
Persediaan Barang Dagangan pada Toko Sembako Brebé&Studi Kasus di

Toko Sembako Ibu ‘IDA’ Brebes)”.



1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di ateka perumusan
masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pedaBien internal atas

persediaan barang dagangan pada Toko SembakodiéuBiebes?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diajukatagi maka tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah éntuengetahui bagaimana
pengendalian internal atas persediaan barang daggragla Toko Sembako Ibu

“Ida” Brebes.

1.4 Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan memberikan manfaaik secara praktis
maupun teoritis. Adapun manfaat penelitian ini gabaerikut:

1. Bagi Peneliti. Menambah wawasan, pengalaman dagelektbal atau
pengetahuan yang sifathnya umum bagi para penulisar& praktis penulis
dapat menerapkan ilmu yang diperoleh selama madaillighan terutama
dalam bidang pengendalian internal penelitian dangatahui pengendalian
internal atas persediaan barang dagangan di Tokd&e lbu “lda” Brebes
dan mengetahui kendala-kendala untuk mencapaiiwfakt dalam sistem
pengendalian internal atas persediaan barang dagang

2. Bagi Pemilik Toko. Sebagai bahan evaluasi dalaraksahaan pengendalian

internal atas persediaan barang dagangan sehiraggéd chemperbaiki sistem



pengendalian intrnal atas persediaan barang dagapgda toko untuk
meningkatakan pendapatan dan pengembangan usaha.

3. Bagi Politeknik Harapan Bersama. Dapat dijadikamaacdan bahan rujukan
bagi penelitian sejenis selanjutnya dimasa yangn altatang serta dapat
dijadikan koleksi referensi kepustakaaan di pegkasn Politeknik Harapan

Bersama dalam bidang pengendalian internal ataggeaan barang dagang

1.5 Batasan Masalah
Agar permasalahan penelitian tidak melebar danokesf pada tujuan
penelitian, penulis membatasi ruang lingkup peiaglisebagai berikut:
1. Obyek penelitian hanya dilakukan pada satu tokdBibes yaitu Toko
Sembako Ibu “Ida” Brebes yang berlokasi di JI. Bataln Brebes.
2. Subyek penelitian difokuskan pada pembahasagepeialian internal atas

persediaan barang dagangan.

1.6 Kerangka Berpikir

Perusahaan dagang merupakan perusahaan yang dadgatak utamanya
yaitu membeli dan menjual barang sehingga pendajpetikoknya diperoleh dari
hasil penjualan barang dagangan. Secara sisteosatis ini menyelenggarakan
catatan persediaan yang digunakan untuk menentb&eapa besarnya barang
dagangan tersedia untuk dijual dan mengetahui bpadyarang yang laku terjual.
Fungsi utama persediaan mampu menyediakan dalataljy@ang mencukupi.

Sebuah toko apabila memiliki jumlah persediaan izardagangan dalam

jumlah besar, maka biaya yang dikeluarkan akan lsenfeesar pula. Disisi lain



persediaan barang dagangan memiliki manfaat dangieer, manfaat dari
persediaan barang untuk mengantisipasi kebutuharmdesaek dari permintaan,
kerugiannya vyaitu meningkatkan biaya yang haruseldd&kan sehingga
diperlukan sistem pengendalian internal.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka alur kerahgiaikir penelitian

digambarkan sebagai berikut:

Permasalahan: Strategi Pemecahar Rumusan Masalah:
Pengendalian Masalah: Bagaimana
mter_nal atas Penerapan sistem pengendalian internal

persediaan barang— | pengendalian » atas persediaan barang
dagangan di Toko internal dapat dagangan pada Toko

Sembako Ibu menjadi strategi yang Sembako Ibu “IDA”
“IDA” Brebes cocok untuk

mendukung sistem l
informasi akuntansi. —
Analisis Data:
A Standar Operasional
Prosedur Pengendalian

l

Kesimpulan:

Umpan Balik Belum adanya
pencatatan keluar

masuk barang
dagangan.

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir Penelitian

Toko Sembako Ibu “Ida” Brebes merupakan salah jeais usaha UMKM
di bidang sembako, namun sistem pengendalian altgang diterapkan belum
sepenuhnya berjalan dengan baik, sehingga dapagakieatkan timbulnya

kelemahan dalam beberapa persediaan barang paoaKelemahan tersebut



diantaranya adalah kelebihan persediaan, baraakj hiabis terjual dalam periode
tertentu. Kelebihan pada persediaan barang di toigebabkan karena
pengendalian persediaan yang dijalankan kurang.tdpdi, diperlukan standar
operasional prosedur pengendalian internal ataseg@ean barang dagangan
untuk menghindari resiko persediaan. Pemahaman Pangr tentang standar
operasional prosedur atas pengendalian barang g@gadiharapkan dapat

meningkatkan keefektifan persediaan barang dagaigeasa mendatang.

1.7 Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran tentang isi tugas akinirdalam penulisan
tugas akhir ini dibuat sistematika penulisan agadah untuk dipahami secara
umum kepada pembaca. Adapun sistematika penulisgast akhir dalam
penelitian ini, sebagai berikut:
1. Bagian Awal
Bagian awal berisi halaman judul, halaman persatyjuhalaman
pengesahan, halaman pernyataan keaslian Tugas AK®&), halaman
pernyataan persetujuan publikasi karya ilmiah urkegentingan akademis,
halaman persembahan, halaman motto, kata pengantisayi/abstrak, daftar
isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar laampirBagian awal berguna
untuk memberikan kemudahan pembaca mencari bagiaing Tugas Akhir
ini secara cepat.
2. Bagian Isi
Bagian isi terdiri dari lima bab yang memuat pendadn, tinjauan

pustaka, metode penelitian, hasil dan peneliti@sirkpulan dan saran, dan
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daftar pustaka yang menjadi rujukan dalam penelittdapun untuk lebih

jelaskan disajikan point-point dalam masing-masialy, sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi latar belakang masalah, pesamumasalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan hahs&erangka
berpikir, dan sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini memuat teori-teori yang menjadi dadalam
penelitian ini, antara lain pengendalian interpearsediaan barang
dagangan, perusahaan dagang, dan penelitian ttudahu
METODE PENELITIAN

Bab ini Dberisi tentang lokasi penelitian (tempatndalamat
penelitian), waktu penelitian, jenis data, sumbetad teknik
pengumpulan data, dan metode analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan tinjauan umum Toko Sembako IWia* Brebes,
seperti sejarah singkat, profil, struktu rorganisasigas dan
wewenangbb description, laporan hasil penelitian dan pembahasan
hasil penelitian.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan berisi tentang garis besar dari insilh@enelitian, dan
saran dari peneliti yang diharapkan dapat bergagaibstansi atau

perusahaan.
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DAFTAR PUSTAKA
Daftar pustaka berisi tentang daftar bukterature yang berkaitan
dengan penelitan.
. Bagian Akhir
LAMPIRAN
Lampiran berisi informasi tambahan yang mendukualgrigkapan laporan,
antara lain surat keterangan telah melaksanakarlipgm dari tempat
penelitian, kartu konsultasi, spesifikasi teknigtasedata-data lain yang

diperlukan.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1Pengendalian Internal
2.1.1 Pengertian Pengendalian Internal

Pengendalian internal persediaan barang daangagatsgenting untuk
memenuhi kebutuhan konsumen dan permintaan. Sipgargendalian internal
dapat menjadi strategi yang cocok untuk mendukustgre informasi akuntansi.
Pengendalian internal dilakukan untuk tindakan pemgnan untuk mencegah
terjadinya kerusakan, pencurian, maupun tindakagipgangan lainnya.

Pengendalian internal biasanya akan mutlak dipanukeiring dengan
tumbuhnya dan berkembangnya tranksaksi/bisnis gleaas. Untuk menjalankan
pengendalian intemal secara baik tentu saja hanksitididengan kerelaan
pemsahaan untuk mengeluarkan beberapa tambaham Bigyem pengendalian
internal akan dijumpai dalam perusahaan yang dirkategori ukuran bisnisnya
adalah menengah ke atas. Menurut Sujarweni (20)8;68%ngendalian internal
adalah suatu sistem yang dibuat untuk memberi @mkeamanan bagi unsur-
unsur yang ada dalam perusahaan.

TIMBooks (2015:36f! mendefinisikan pengendalian internal adalah proses
yang dirancang untuk memberikan jaminan tercapatoy@an yang berkaitan
dengan efektivitas dan efisiensi operasi, relitdslipelaporan keuangan, dan
ketaatan pada peraturan hukum yang berlaku. Sétgajumenurut Effendi
(2016:78Y° pengendalian internafinternal control) merupakan suatu proses

yang dilaksanakan oleh direksi dan komisaris, neanaen dan sumber daya

12



13

manusia (SDM) lainnya dalam suatu entitas, diragcantuk memberikan
jaminan yang wajar berkenaan dengan efektivitasefiarensi operasi, keandalan
pelaporan keuangan, serta ketaatan terhadap hukmmpedaturan yang berlaku.

Hery (2016:159} menyatakan bahwa pengendalian intemal adalah
seperangkat kebijakan dan prosedur untuk melindwasgt atau kekayaan
pemsahaan dari segala bentuk tindakan penyalahgunsnjamin tersedianya
informasi akuntansi perusahaan yang akurat, sedmastikan bahwa semua
ketentuan (peraturan) hukum/undang-undang sertgakabh manajemen telah
dipatuhi atau dijalankan sebagaimana mestinya osghuruh karyawan
pemsahaan. Yang dimaksud dengan ketentuan disiaidaija meliputi peraturan
dibidang perpajakan, pasar modal, hukum bisms,ngxdadang anti korupsi dan
sebagainya. Demikian juga pengendalian intemalkalidan untuk memantau
apakah kegiatan operasional maupun finansial pemasatelah berjalan sesuai
dengan prosedur dan kebijakan yang telah ditetapledmmanjemen.

Berdasarkan beberapa pengertian dari para ahlitad, alapat penulis
simpulkan bahwa pengendalian internal adalah steatuyang berisi seperangkat
kebijakan dan peraturan untuk mengarahkan, mengaseas melindungi sumber
daya perusahaan agar terhindar dari segala bentgkan penyalahgunaan dan
penyelewengan. Atau dengan kata lain pengendatisernal dilakukan untuk
memantau apakah kegiatan operasional telah bergdanai dengan kebijakan
dan peraturan yang ditetapkan perusahaan. Penganddkern merupakan suatu
proses yang digunakan manajemen perusahaan untugusahakan dalam

mencapai suatu akhir dari kegiatan operasional maagministrasi perusahaan.
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2.1.2 Sistem Pengendalian Internal

Sistem pengendalian intern yang berlaku pada suexrtutsahaan merupakan
faktor yang menentukan keandalan laporan keuangarg ydihasilakn oleh
suatuperusahaan. Oleh karena itu perlu adanyat@merhgmng khusus terhadap
efektiftindaknya sistem pengendalian intern dalaemoegah terjadinya kesalahan
yang material dalam proses akuntansi. Sistem pelagjan internal menurut
Mulyadi (2017:129f! adalah meliputi struktur organisasi, metode daarark-
ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga assetrsgsi, mengecek ketelitian
dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiarsintendorong dipatuhinya
kebijakan manajemen.

Pengertian system pengendalian internal menurubnJ&8cott dalam
Setiawan dan Muchlis (2020:4%%) adalah proses yang dijalankan untuk
menyediakan jaminan yang memadai bahwa tujuanfiupengendalian telah
dicapai. Sistem pengendalian internal menurut ld&am Setiawan dan Muchlis
(2020:452¥?1 sebagai suatu proses yang dijalankan oleh dewaniskas,
manajemen dan entitas lain yang didesain untuk regk@an keyakinan memadai
tentang pencapaian dalam keandalan pelaporan kauagfgktivitas dan efisiensi
operasi dan kepatuhan terhadap hukum dan peratangnberlaku.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapailis simpulkan
bahwa pengertian sistem pengendalian intenal mkampsuatu perencanaan atau
proses yang dibuat untuk memberikan jaminan keambhagi unsur-unsur yang
ada di dalam perusahaan. Dengan demikian dapatakid&a bahwa sistem

pengendalian Intem adalah seperangkat kebijakanpdasedur untuk dipatuhi
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bersama bertujuan untuk menjaga keamanaan haitapaihsahaan, memeriksa
ketelitian dan kebenaran data akuntansi, mendoedagiensi, dan membantu

mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen yang thléetapkan.

2.1.3 Prinsip-Prinsip Pengendalian Internal
Untuk mengamankan aset dan meningkatkan keakussea keandalan
catatan (informasi) akuntansi, menurut Hery (2068:169%Y perusahaan
biasanya akan menerapkan 5 (lima) prinsip pengemdaitem tertentu. Tentu
saja, ukuran dan luasnya pengedalian intemal dide®su dengan besar kecilnya
bisnis perusahaan, sifat/jenis bisnis perusahaamaksud filosofi manjemen
perusahaan. Masing-masing prinsip pengendaliamadtakan dijelaskan sebagai
berikut:
1. Penetapan tanggung jawab
Sesungguhnya, karakteristik yang paling utama r{gapenting) dari
pengendalian intemal adalah penetapan tanggungoj&&amasing-masing
karyawan secara spesifik. Penempatan tanggung jali&iii agar supaya
masing-masing karyawan dapat bekerja sesuai dengms-tugas tertentu
(secara spesifik) yang telah dipercayakan kepadaRgmgendalian atas
pekerjaan tertentu akan menjadi lebik efektif jk@nya ada satu orang saja
yang bertanggung jawab atas sebuah tugas/pekégaantu tersebut.
2. Pemisahan tugas
Pemisahan tugas disini maksudnya adalah pemisabagsif atau
pembagian kerja. Ada 2 (dua) bentuk yang paling randari penerapan

prinsip pemisahan tugas ini, yaitu:
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a. Pekerjaan yang berbeda seharusnya dikerjakan odelaan yang
berbeda pula.

b. Harus adanya pemisahan tugas antara karyawan yasgangani
pekerjaan pencatatan aset dengan karyawan yanqigemdangsung aset
secara fisik (operasional).

Sesungguhnya, rasionalisasi dari pemisahan tugadahatiahwa tugas/
pekerjaan dari seorang karyawan seharusnya dapabené&an dasar yang
memadai untuk mengevaluasi pekerjaan karyawan yainHasil pekerjaan
seorang karyawan dapat diperiksa sildogpss check) kebenarannya oleh
karyawan lainnya. Ketika seorang karyawan bertanggawab atas seluruh
pekerjaan, biasanya potensi muculnya kesalahan unakecurangan akan
meningkat. Oleh sebab itu, sangatlah penting kpklerjaan yang berbeda

seharusnya dikerjakan oleh karyawan yang berbeda pu

. Dokumentasi

Dokumen memberikan bukti bahwa transaksi bisnisu gtaristiwa
ekonomi telah terjadi. Dengan mebubuhkan atau mekametanda tangan
(atau insial) kedalam dokumen, orang yang bertamggawab atas terjadinya
sebuah transaksi atau peristiwva dapat di idensifikdengan mudah.
Dokumentasi atas transaksi seharusnya dibuat ketiiasaksi terjadi.
Dokumen juga seharusnya bemomor urut tercefgkeprimted &
prenumbered) dan seluruh dokumen tersebut seharusnya dapatasiggung
jawabkan. Dokumen yang benomor umt sangat memhanttiuk mencegah

terjadinya pencatatan transaksi secara bergantia jsga membantu untuk
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mencegah terjadinya transaksi yang tidak dicatadaSgkan dokumen yang
bemomor umt tercetak dilakukan untuk menghindajadgenya dokumen atas
transaksi fiktif.

Dokumen ini sebagai sumber bukti (pendukung) triesissehamsnya
dapat dengan segera ditemskan kebagian/departerkentaasi untuk
menjamin pencatatan transaksi secara tepat wakturata dan memenuhi
kriteria keandalan catatan akuntansi. Dokumen jsgsungguhnya sangat
berfungsi sebagai penghantar informasi keselurulgiaba organisasi.
Dokumen haruslah dapat memberikan keyakinan yanghadai bahwa
seluruh aset telah dikendalikan dengan pantas daw® seluruh transaksi
telah dicatat dengan benar. Dokumen ini mencakupalgai unsur, seperti
faktur penjualan ,surat permintaan pembeliaan, jymeajualan, termaksud
kartu absen, dan sebagainya.

. Pengendalian fisik, mekanik, dan elektronik.

Penggunakan pengendalian fisik, mekanis dan elaktrgangatlah
penting. Pengendalian fisik temtama terkait dengmmgamanan aset.
Penggendalian mekanik dan elektronik juga mengaaramset. Berikut ini
adalah beberapa macam contoh dari penggunakan rpEige fisik,
mekanik,dan elektronik:

a) Uang kas dan surat-surat berharga sebaiknya disinfigdamsafe deposits
box.
b) Catatan-catatan akuntansi yang penting juga hasimghn dalanfiling

cabinet yang terkunci.
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c) Tidak semua atau sembarang karyawan dapat kelsarkngaidang tempat
penyimpanan persediaan barang dagangan.

d) Penggunakan kamera dan televisi monitor.

e) Adanya sistem pemadam kebakaran atau alarm yangdaem

f) Penggunakan password system, dan lain-lain.

5. Pengecekan independen atau verifikasi intemal
Kebanyakan sistem pengendalian intemal memberikanggrekan
independen atau verifikasi intemal. Prinsip ini imali peninjauan ulang,
perbandingan, dan pencocokan data yang telah ké#siapleh karyawan
lainnya yang berbeda. Untuk memperoleh manfaat yaagsimum dari
pengecekan independen atau verikfikasi intemal maka

a) Verifikasi sehamsnya dilakukan secara periodik/akerkatau bisa juga
dilakuka atas dasar dadakan.

b) Verifikasi sebaiknyan dilakukan oleh orang-oranggyadependen.

c) Ketidakcocokan/ketidaksesuaian dan kekecualianrgshiga dilaporkan
ketingkatan manajemen yang memang dapat mengandakan korektif
secara tepat.

Jadi dapat penulis simpulkan bahwa prinsip-prirsgngendalian internal
dalam akuntansi yaitu penetapan tanggung jawabispéan tugas, dokumentasi,

pengendalian fisik, mekanik dan elektronik sertagemdalian independen.

2.1.4Unsur-Unsur Sistem Pengendalian Internal
Menurut Mulyadi (2017:136) unsur pokok sistem pengendalian internal

ada 4 unsur, yaitu:
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1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jaseabwewenang secara
tegas. Struktur organisasi merupakan kerangka pgiarbdanggung jawab
fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentmtuk melaksanakan
kegiatan-kegiatan pokok perusahaan.

2. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan. Dalamnm@si, setiap transaksi
hanya terjadi atas dasar otorisasi dari pejabag yaemiliki wewenang untuk
menyetujui terjadinya transaksi tersebut. Oleh haréu, dalam organisasi
harus dibuat sistem yang mengatur pembagian wewematnk otorisasi atas
terlaksananya setiap transaksi.

3. Praktik yang sehat. Pembagian tanggung jawab fangbkidan sistem
wewenang dan prosedur pencatatan yang telah dmrapidak akan
terlaksana dengan baik jika tidak diciptakan camaaintuk menjamin praktik
yang sehat dalam pelaksanaannya.

4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawaddonsur mutu
karyawan merupakan unsur sistem pengendalian altgamg sangat penting.
Jika perusahaan memiliki karyawan yang kompeten ¢gar, unsur
pengendalian yang lain dapat dikurangi sampai bg#agy minimum dan
perusahaan tetap mampu menghasilkan pertanggurggawaeuangan yang

dapat diandalkan.

2.1.5Komponen-Komponen Sistem Pengendalian Internal
Menurut Sujarweni (2015:74 sistem pengendalian internal memiliki 5

komponen utama sebagai berikut:
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1. Lingkungan pengendalian. Lingkungan pengendaliarupakan sarana dan
prasarana yang ada di dalam organisasi atau pearsaintuk menjalankan
struktur pengendalian internal yang baik. Beberdganponen yang
mempengaruhi lingkungan pengendalian internal adala
a. Komitmen manajemen terhadap integritas dan nilai-retika. Dalam

perusahaan harus selalu ditanamkan etika di mkaaejika itu dilanggar

itu merupakan penyimpangan. Contoh: datang tep&tuwadalah suatu
etika yang baik dan begitu sebaliknya.

b. Filosofi yang dianut oleh manajemen dan gaya opmrakyang dipakai
oleh manajemen, artinya di sini bahwa manajemem akanegakkan
peraturan. Jika yang melanggarakan dikenakan sgakgitegas.

c. Struktur Organisasi
1) Metode pembagian tugas dan tanggung jawab. Pearsdizaius jelas

dan tegas dalam melaksanakan tugas dan tangguabrjsa:

2) Kebijakan dan praktik yang menyangkut sumber dayanusia.
Perusahaan dalam memilih karyawan harus selektif oeelalui
prosedur tes yang semestinya bukan nepotisme @gamnssga.

3) Pengaruh dari luar. Apabila lingkungan dalam pdraaa sudah baik,
maka pengaruh dari luar yang buruk akan mudah mersama
ditangkal dan pengaruh yang baik akan lebih mudahima.

2. Penaksiran risiko. Manajemen perusahaan harus dayestgidentifikasi
berbagai risiko yang dihadapi oleh perusahaan. &engemahami risiko,

manajemen dapat mengambil tindakan pencegahannggehiperusahaan
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dapat menghindari kerugian yang besar. Ada tigankebk risiko yang

dihadapi perusahaan, yaitu:

a. Risiko strategis, yaitu mengerjakan sesuatu dengmma yang salah
(misalnya: harusnya dikerjakan dengan komputery&ten dikerjakan
secara manual).

b. Risiko finansial, yaitu risiko menghadapi kerugk®uangan. Hal ini dapat
disebabkan karena uang hilang, dihambur-hambugtan,dicuri.

c. Risiko informasi, yaitu menghasilkan informasi yatdgk relevan atau
informasi yang keliru, atau bahkan sistem informgai tidak dapat
dipercaya.

. Aktivitas pengendalian. Kegiatan pengawasan meupalkerbagai proses dan

upaya yang dilakukan oleh manajemen perusahaank umenegakkan

pengawasan atau pengendalian operasi perusabaamittee of Soonsoring

Organizations (COSO) mengidentifikasi setidak-tidaknya ada lihe yang

dapat diterapkan oleh perusahaan, yaitu:

a. Pemberian otorisasi atas transaksi dan kegiataoris@si dengan cara
membubuhkan tanda tangan sebagai bentuk persetaaanatasan.
Contoh: untuk meminta pergantian peralatan kantaakam bagian
pembelian harus meminta persetujuan dari pimpinam dagian
keuangan, persetujuan dari pimpinan keuangan ibwktkan dengan
tanda tangan.

b. Pembagian tugas dan tanggung jawab. Pembagian tdayaganggung

jawab berdasarkan struktur organisasi yang telahadiperusahaan.
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Rancangan dan penggunaan dokumen dan catatan ggngDiokumen
sebaiknya mudah dipakai oleh karyawan, dokumenadiidengan bahan
yang berkualitas agar bertahan lama jika disimpan.

Perlindungan yang cukup terhadap kekayaan danaocata¢rusahaan.

Perlindungan yang ketat ini meliputi:

1) Antara pecatat dan pembawa kas harus berbeda geangn

2) Tersedia tempat penyimpanan yang baik.

3) Pembatasan akses ruang-ruang yang penting.

Pemeriksaan terhadap kinerja perusahaan. Pemeriksaerja ini dapat

dilakukan dengan salah satu langkah berikut:

1) Membuat rekonsiliasi/pencocokan antara catatanspbaan dengan
bank, maupun rekonsiliasi antaradua catatan yampgséd mengenai
suatu rekening.

2) Melakukan stok opname yaitu mencocokkan jumlah p@isediaan di
gudang dengan catatan persediaan.

3) Menjumlah berbagai hitungan dengan cara batch stotghitu

penjumlahan dari atas ke bawah.

4. Informasi dan komunikasi. Merancang sistem infoimasrusahaan dan

manajemen puncak harus mengetahui hal-hal benkut i

a.

b.

Bagaimana transaksi diawali.
Bagaimana data dicatat ke dalam formulir yang dia@msukkan ke sistem
komputer.

Bagaimana fail data dibaca, diorganisasi, dan dgdearui isinya.
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d. Bagaimana data diproses agar menjadi informasiimfanmasi diproses
lagi menjadi informasi yang lebih berguna bagi peatlkeputusan.

e. Bagimana informasi yang baik dilakukan.

f. Bagaimana transaksi berhasil.

5. Pemantuan adalah kegiatan mengikuti jalannya sistéonmasi akuntansi,
sehingga apabila ada sesuatu berjalan tidak segery diharapkan, dapat
segera diambil tindakan. Berbagai bentuk pemantiiadalam perusahaan
dapat dilaksanakan dengan salah satu atau senmaesgrerikut ini:

a. Supervisi yang efektif, yaitu manajemen yang leddds dapat mengawasi
manajemen dan karyawan di bawahnya.

b. Akuntansi pertanggungjawaban yaitu perusahaan rapkan suatu sistem
akuntansi yang dapat digunakan untuk menilai kanerpanajer,
departemen, dan proses yang dijalankan oleh pexasah

c. Audit internal yaitu pengauditan yang dilakukanhokeuditor di dalam

perusahaan.

2.2Persediaan Barang
2.2.1Pengertian Persediaan Barang

Secara umum persediaan merupakan barang daganggrutgama dalam
perusahaan dagang. Persediaan termasuk dalam golasgt lancar perusahaan
yang berperan penting dalam menghasilkan laba aleaas. Istilah persediaan
dipakai untuk menunjukkan barang-barang yang dimiintuk dijual kembali
atau digunakan untuk memproduksi barang-barang yak@n dijual. Dalam

perusahaan dagang, persediaan merupakan baramgrbgang diperoleh atau
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dibeli dengan tujuan dijual kembali tanpa mengubafang itu sendiri. Menurut
Diana dan Setiawati (2017:1%) persediaan pada umumnya adalah aset lancar
yang terbesar dari perusahaan manufaktur. Perusategang selalu membeli
barang dagangannya dalam bentuk barang yang stag dijual kembali dan
perusahaan manufaktur memproduksi barang untukaldike perusahaan
dagangan.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar A&osi Keuangan
(2018:14:065!, istilah persediaan sendiri didefinisikan sebagait yang dimiliki
dan untuk dijual dalam kegiatan usaha biasa, dalases produksi untuk dijual,
dan dalam bentuk bahan atau perlengkafsapplies) untuk digunakan dalam
proses produksi atau pemberian jasa. Persediaan diamliki oleh perusahaan
dagang berupa barang dagangan yaitu barang yaefi déngan tujuan untuk
dijual kembali.

Persediaan barang dagang merupakan semua baramg dylagli dan
disimpan dalam gudang untuk sementara waktu demgjaan untuk dijual
kembali. Menurut Kieso (2015:40%, persediaan adalah pos-pos aktiva yang
dimiliki perusahaan untuk dijual dalam operasi l@smormal atau barang yang
akan digunakan atau dikonsumsi dalam memprodukanbayang akan dijual.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atpat dsimpulkan bahwa
persediaan barang adalah sejumlah barang jadindadiai, bahan dalam proses
yang dimiliki perusahaan dagang dengan tujuan udiplal atau diproses lebih
lanjut. Persediaan merupakan suatu istilah yangumekan segala sesuatu dari

sumber daya yang ada dalam suatu proses yanguagrtuptuk mengantisipasi
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terhadap segala kemungkinan yang terjadi baik karadanya permintaan
maupun ada masalah lain. Persediaan memberikarapgndgerhadap laporan
keuangan perusahaan yaitu neraca dan laporan Ulegoa Fersediaan menjadi
sangat penting karena persediaan merupakan bagian paling material dari

keseluruhan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan.

2.2.2Jenis-Jenis Persediaan

Jenis persediaan dilihat dari bidang atau kegiatamal usaha perusahaan
itu berbeda-beda. Berdasarkan dengan bidang usahaahaan dapat berbentuk
perusahaan industri, perusahaan dagang, dan peaamgmsa. Menurut Warren

(2016:343¥°! persediaan pada setiap perusahaan berbeda déeggatan

bisnisnya. Persediaan dapat diklasifikasikan selmayeut:

1. Persediaan barang baku, barang berwujud yang ditali diperoleh dengan
cara lain (misalnya dengan menabung) dan disimpamkupenggunaan
langsung dalam membuat barang untuk dijual kembali.

2. Persediaan barang dalam proses barang yang tdadirbahan-bahan yang
telah diproses namun masih membutuhkan pekerjaah lanjut sebelum
dijual. Persediaan bahan dalam proses, pada umudinyai jumlah harga
pokok bahan baku, biaya tenaga kerja langsungbdamaover head pabrik
yang telah dikeluarkan atau terjadi sampai dengagdal tertentu.

3. Barang jadi adalah barang yang sudah selesai digsodian siap untuk
dipasarkan. Persediaan produk jadi, meliputi serbagang yang telah

diselesaikan dari proses produksi dan siap unfulaldi
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4. Persediaan barang penolong, meliputi semua banamfkduntuk keperluan
produksi, tetapi tidak merupakan bahan baku yanghleatuk produk jadi.
Jadi dari penjelasan di atas dapat disimpulkanede&aan barang dagang
dapat berupa barang baku, setengah jadi (baraaghdaloses), barang jadi, dan
barang penolong. Setiap jenis persediaan memibkakeristik khusus sendiri

dan cara pengelolaannya berbeda.

2.2.3Fungsi Persediaan
Menurut Assauri (2016:228Y, Persediaan dapat memberikan beberapa
fungsi, yang akan menambah fleksibilitas operasdpksi suatu perusahaan.

Sejumlah fungsi yang diberikan persediaan, diant@radalah:

1. Untuk dapat memenuhi antisipasi permintaan pelamgdananainventory
merupakan upaya antisipasi stok, karena diharaglpat menjaga kepuasan
yang diharapkan pelanggan.

2. Untuk memisahkan berbagai parts atau komponen ajz@rasi produksi,
sehingga dapat dihindari hambatan dari adanyaufigkt karena telah adanya
inventory ekstra guna memisahkan proses operasi produkgadgremasok.

3. Untuk memisahkan operasi perusahaan dari fluktysesimintaan, dan
memberikan suatu stok barang yang akan memungkirkiEkukannya
penseleksian oleh pelanggan.

4. Inventory berfungsi untuk memperlancar keperluan operasiyksi, dimana
inventory dapat membangun kepercayaan dalam menghadaglinggapola

musiman, sehinggaventory ini disebut sebaganventory musiman.
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. Untuk dapat memanfaatkan diskon kuantitas, kardakutkannya pembelian
dalam jumlah besar, sehingga mungkin dapat mengukaaya barang atau
biaya pengirimannya.

. Untuk memisahkan operasi produksi dengan kejadtan event, dimana
inventory digunakan sebagai penyangga diantara keberhas|aarasi
produksi. Dengan demikian, kontinuitas operasi pksd dapat terjaga, dan
dapat dihindari terdapatnya kejadian kerusakanlggarg yang menyebabkan
operasi produksi terhenti secara temporer.

. Untuk melindungi kekurangan stok yang dihadapi g&inaan, karena
terlambatnya kedatangadelivery dan adanya peningkatan permintaan,
sehingga kemungkinan terdapatnya risiko kekurapgaokan.

. Untuk memagari terhadap inflasi, dan meningkatrgralpahan harga.

. Untuk memanfaatkan keuntungan dari siklus pesandengan cara
meminimalisasi pembelian, dan biaya persediaang ydifakukan dengan

membeli dalam jumlah yang melebihi jumlah kebutubegera.

10.Untuk memungkinkan perusahaan beroperasi dengaanpehan barang

segera, seperti menggunakan barang yang sedamg plaaes.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan peaednemungkinkan

perusahaan dapat memenuhi permintaan pelanggara themantung pada

supplier atau pemasok. Oleh karena itu persedidaarapkan tersedia dalam

jumlah yang optimal, untuk menjaga kelangsunganragpeperusahaan. Dan

persediaan diharapkan tersedia untuk memanfaatleamtkngan dari siklus
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pesanan dengan cara meminimalisasi pembelian, dgm@ Ipersediaan, yang

dilakukan dengan membeli dalam jumlah yang melgbihiah kebutuhan segera.

2.2.4Biaya-Biaya Persediaan

Penilaian persediaan memerlukan penilaian yang asamgrmat dan
sewajarnya untuk dimasukkan sebagai harga pokokditmana saja yang di
bebankan pada tahun berjalan. Menurut Ikatan Astuidonesia dalam Standar
Akuntansi Keuangan (2018:14:6%) “Persediaan seharusnya diukur berdasarkan
biaya atau nilai realisasi neto, mana yang lebindad diantara keduanya.”
Dengan demikian, dalam menentukan persediaan, bi@ka maupun nilai
realisasi neto harus ditentukan terlebih dahuluel8le dibuatkan perbandingan
nilai terendah dari keduanya maka digunakan sebaifmi persediaan. Biaya
persediaan melalui dua proses:

1. Menentukan nilai biaya pembelian atau pembuataanga(biaya persediaan
atauinventoriable cost).

2. Mengalokasikan jumlah nilai persediaan awal danyaipembelian atau
pembuatan barang ke biaya persediaan akhir dara haogok penjualan,
dengan menggunakan rumus biaya.

Biaya persediaan meliputi semua biaya pembeliang y@eliputi harga
pembelian, biaya masuk dan pajak lainnya kecualgygapat ditagihkan kembali
kepada kantor pajak. Untuk perusahaan dagang, bmg@ediaan hanya
mencakup biaya pembelian. Menurut Ikatan Akuntasiomesia dalam Standar
Akuntansi Keuangan (2018:14:13) Istilah “biaya pembelian” dapat diartikan

meliputi harga pembelian, biaya impor, dan pajakniga (selain dari pajak yang
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kemudian dapat dipulihkan kembali dari dinas paj&kdya transportasi, biaya
penanganan, dan biaya lainnya yang dapat didistkbn. Secara langsung pada
suatu pembelian dikurangi diskonto, potongan hdegasubsidi.

Jadi dari penjelasan di atas dapat disimpulkanabipgrsediaan diukur
berdasarkan nilai realisasi neto. Biaya persedmagiputi semua biaya pembelian
yaitu biaya impor, biaya pajak, biaya transportasin biaya lain yang dapat

didistribusikan.

2.2.5Pencatatan Persediaan
Persediaan akan mempengaruhi neraca maupun lafaiyanrugi dalam
sebuah perusahaan. Persediaan merupakan nilapgéing signifikan dalam aset
lancar dalam neraca perusahaan dagang. Sedangkan tgooran laba rugi,
persediaan bersifat penting untuk menentukan logsrasi perusahaan dalam
periode tertentu. Terdapat dua sistem pencatatag gapat digunakan dalam
mencatat persediaan yaitu:
1. Sistem pencatatan fisik atau perio¢kysical or periodic inventory system)
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar Adousi Keuangan
(2018:14¥1, menyatakan sistem pencatatan fisik atau periodikai
persediaan akhir ditentukan melalui pemeriksaaik fersediaan. Nilai
barang dijual selama tahun berjalan dihitung dengemggunakan rumus
berikut. Untuk menentukan sebuah harga pokok pkmudalam sistem
periodik, harus menentukan:
a. Menentukan sebuah harga pokok barang yang tersadaawal periode.

b. Menambahkannya dalam harga pokok barang dibeli.
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c. Mengurangkannya dengan harga pokok barang yangdtarpada akhir
periode akuntansi.
Adapun ayat jurnal persediaan dengan sistem p&modliputi:

a. Transaksi pembelian kredit

Pembelian XXX
Utang Usaha XXX
b. Transaksi pembelian tunai
Pembelian XXX
Kas XXX
C. Transaksi penjualan kredit
Piutang usaha XXX
Penjualan XXX
d. Transaksi penjualan tunai
Kas XXX
Penjualan XXX

Sistem fisik (periodik) yaitu suatu sistem pengadol persediaan dimana
dalam penentuan persediaan dilakukan melalui perin secara fisik yang
pada umumnya dilakukan pada setiap akhir periodetaksi dalam sebuah
rangka penyiapan laporan keuangan. Dalam sistencatstan fisik atau
periodik (physical or periodic inventory system), nilai persediaan akhir akan
ditentukan melalui pemeriksaan fisik persedidginysical stock-take). Dari
penjelasan di atas dapat disimpulkan sistem périatitentukan dari

perhitungan secara fisik yang dilakukan pada setidyir periode.
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2. Sistem pencatatan persediaan secara permanen @tpetual (perpetual
inventory system)

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar Aduosi Keuangan
(2018:14¥!, menyatakan dalam sistem persediaan perpetugh piersediaan
akhir danharga pokok penjualan selama tahun ber@d@at ditentukan dari
catatan akuntansi secara langsung. Namun, jikddettocokan antara biaya
persediaan dari pencatatan akuntansi dan nilaieg@@n yang telah
ditentukan melalui suatu pemeriksaan stok fisikkanmmlah persediaannya
pada pencatatan akuntansi harus disesuaikan. Haigsk penjualan pada
pencatatan akuntansi juga harus disesuaikan.

Sistem pencatatarperpetual mencatat rekening persediaan barang
dagangan dan mengkreditkan kas atau utang daggrayln saat membeli
barang dagangan. Sistem persediaan terus-mefesysetual) merupakan
suatu sistem pengelolaan persediaan dimana pencataitasi persediaan
dilakukan secara terus-menerus dan berkesinambusgaAmgga mutasi
persediaan selama satu periode terpantau dan getidpgh maupun nilai
persediaan dapat diketahui tanpa melakukan sudtitypggan secara fisik.

Pencatatan atas transaksi dilakukan secara temsruseuntuk setiap
jenis persediaan dan untuk menjamin keakuratan afumpersediaan
perhitungan fisik. Persediaan biasanya dilakukaahsm sekali. Pencatatan
persediaan dengan menggunakan metode ini ditujigcatama untuk barang

yang bernilai tinggi dan untuk barang yang mudatatdt pemasukan dan
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pengeluarannya digudang. Adapun ayat jurnal yangeregkut persediaan
perpetual meliputi:
a. Transaksi pembelian kredit
Persediaan barang dagang XXX
Utang usaha XXX
b. Transaksi pembelian tunai
Persediaan barang dagang XXX
Kas XXX
C. Transaksi penjualan kredit
Piutang usaha XXX
Penjualan XXX
Harga pokok persediaan XXX
Persediaan barang dagang XXX
d. Transaksi penjualan tunai
Kas XXX
Penjualan XXX
Harga pokok persediaan XXX
Persediaan barang dagang XXX
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan baldaam metode
sistem persediaan perpetygkrpetual inventory system), biaya persediaan
akhir dan harga pokok penjualan selama tahun berjalaka dapat ditentukan
dengan secara langsung dari catatan akuntansi. MNanika ada

ketidakcocokan antara biaya persediaan pada catdantansi dan nilai
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persediaan yang ditentukan melalui pemeriksaak pisisediaan, maka dibuat
jurnal sebagai berikut:

a. Pengendalian akhir kurang:

Harga pokok penjualan XXX
Persediaan barang dagang XXX
b. Pengendalian akhir lebih:
Persediaan barang dagang XXX
Harga pokok penjualan XXX

2.3 Perusahaan Dagang

Perusahaan dagang adalah perusahaan yang kegataneiakukan
pembelian barang kemudian barang tersebut dijuaiblké tanpa mengubah
bentuk dengan harga yang lebih tinggi (Sujarwerfil6273¥. Perusahaan
dagang merupakan perusahaan yang kegiatan usaimemyaal produk (barang
jadi) namun perusahaan tidak melakukan proses kso@dmau perusahaan tidak
menghasilkan sendiri produk yang akan dijual. MahuBahri (2016:5}"!
perusahaan dagang adalah perusahaan yang bergdeak Hidang jual beli
barang tanpa mengubah bentuk barang tersebut.

Berdasarkan pengertian perusahaan dagang menwwhtiudi atas dapat
dijelaskan bahwa perusahaan dagang adalah perusgdiag kegiatan utamanya
membeli, menyimpan dan menjual kembali barang daganpa memberikan
nilai tambah. Nilai tambah di sini maksudnya meagdkembali atau mengubah
bentuk sifat barang, sehingga mempunyai nilai yaalg tinggi. Sederhananya,

perusahaan dagang adalah perusahaan yang memhalngb&emudian
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menjualnya kembali tanpa mengubah produknya. Pleaasa dagang tidak

membuat produk sendiri, melainkan hanya menjualkarduk milik produsen

kepada masyarakat atau konsumen.

2.4 Penelitian Terdahulu

Penelitian dengan kajian pengendalian internal peasediaan barang sudah

pernah dilakukan oleh para peneliti terdahulu. &eeman penelitian terdahulu

dengan penelitian ini yaitu mengangkat topik tegtgrengendalian internal,

namun terdapat perbedaannya, yaitu objek yangitditeln tahun penelitian

sehingga masih terdapabp research. Di samping itu dari telaah penelitian

terdahulu, secara umum sistem pengendalian intenagih lemah dan kurang

efektif, masih terdapat kekurangan dan kelemah#mahan sehingga perlu

adanya penelitian sejenis yang lebih mendalam.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Barang Dagang

Pancar Warna

pada PT. Pancar Indah Abadi

Warna Indah
Abadi
Samarinda.”

Jurnal
Akuntabel, Vol.
15, No. 2,
2018:94-106.

Samarinda.

No Nama dan Judu Subjek dan Metode Hasil Penelitian
' Penelitian Objek Penelitian Penelitian

1. | Wulandari, Subjek kajian: Metode Hasil penelitian menunjukk3
Asmapane, & | Pengendalian penelitian sistem pengendalian interna
Kusumawardanij Internal atas deskriptif dalam prosedur pengelolaa
(2018§18]_ Persediaan komparatif. persediaan barang dagang
“Analisis Barang Dagang. yang diterapkan oleh PT.
Pengendalian Alat analisis: Pancar Warna Indah Abadi
Internal atas Objek flow chart, sudah memadai. Namun
Persediaan Penelitian: PT. | internal control masih ada beberapa yang

guestionnaires
dan compliance
test atas unsur-
unsur
pengendalian
internal.

tidak sesuai dengan unsur
pengendalian internal

menurut teori dimana terdapa

beberapa perangkapan tugi
dalam menjalankan
organisasinya dan beberap
dokumen tidak diotorisasi
dengan pihak yang
semestinya serta belum

N

nS

A

adanya pedoman baku secara

tertulis.
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Tannusa, Subjek kajian: Metode Hasil penelitian disimpulkan
Arifulsyah, & Pengendalian penelitian adalah pengendalian internal
Zarefar, Internal metode persediaan barang dagang
(2018J*°1, Persediaan kualitatif. pada PT Pasar Buah 88
“Analisis Barang Dagang. sebesar 39,86% yang artiny
Pengendalian kurang efektif, dikarenakan
Internal Objek perusahaan belum
Persediaan Penelitian: PT. sepenuhnya menerapkan
Barang Dagang| Pasar Buah 88. lima komponen dari COSO.
pada PT. Pasar Hasil penelitian ini
Buah 88.” menunjukkan bahwa
pengendalian internal pada
Jurnal . PT Pasar Buah 88 kurang
Akuntansi efektif dengan standar
Keuangan dan pengendalian internal
EI?IZSZ\(/J(I81717 persediaan menurut COSO
86.
Marlina & Dewi| Subjek kajian: Metode Hasil penelitian
(2020}20]_ Pengendalian penelitian adalahl menunjukkan bahwa struktu
“Analisis Internal riset deskriptif organisasi yang belum
Efektivitas Persediaan dengan sepenuhnya memadai kare
Pengendalian | Barang Dagang.| pendekatan adanya perangkapan tugas
Internal kualitatif. bagian marketing dan tidak
Persediaan Objek ada fungsi pengendalian
Barang Dagang| Penelitian: Toko internal. Pengendalian
Toko Bangunan Bangunan pengeluaran barang masih
Rajawali Steel.” Rajawali Steel. lemah dikarenakan tidak ad
otorisasi pengeluaran oleh
Jurnal Buana kepala gudang. Secara
Akuntansi, Vol. umum, sistem pengendalian
5, No. 2, intern atas persediaan bara
2020:13-25. dagang belum efektif karen
struktur organisasi masih
belum lengkap, otorisasi
belum sepenuhnya ada yaitu
pada bagian gudang dalam
pengeluaran barang.
Yuliani Subjek kajian: Penelitian Kesimpulan dari penelitian
(2021?14 Pengendalian | deskriptif yang | ini adalah sistem
“Peran Internal terhadap dianalisis pengendalian internal
Pengendalian | Persediaan menggunakan | persediaan barang pada
Internal Barang. metode kualitatif| PDAM Tirta Dharma
terhadap Salatiga secara keseluruha
Persediaan Objek sudah efektif. Namun, dari
Barang pada Penelitian: lima komponen-komponen
PDAM Tirta PDAM Tirta pengendalian internal yang
Dharma Dharma Salatigal telah di jelaskan pada hasil
Salatiga.” penelitian, menunjukkan
bahwa masih ada
JESYA (Jurnal komponen-komponen
Ekonomi & pengendalian internalyang

Ekonomi

kurang efektif yaitu pada
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A

Syariah, Vol. 4, bagian penilaian risiko. Pad
No. 1, komponen penilaian risiko,
2021:248-255. terdapat beberapa barang
yang menumpuk di gudang
seperti knie, bough, dan
socket yang di simpan di
dalam tong dan jika
persediaan di dalam tong
berkurang, akan di tambah
dengan persediaan baru. H
tersebut dapat
mengakibatkan persediaan
knie,bough, dan socket di
dalam tong yang lebih awal
dapat mengalami kekaratan
karena di tambah dengan
persediaan yang baru terus
menerus.
Maesaroh & Subjek kajian: Riset deskriptif | Hasil penelitian
Dewi (2020§22]_ Akuntansi dengan menunjukkan bahwa catata
. . Persediaan pendekatan persediaan perusahaan
Analisis Barang Dagang.| kualitatif. menggunakan sistem
Akuntansi penilaian dan pencatatan
Persediaan . menggunakan metode FIF(
Barang Dagang| Objek (First-in first out).
Berdasarkan Penelitian: PT. Berdasarkan hasil penelitian
PSAK 14 (Studi| XYZ-CTP 1) yang dilakukan, dapat
Kasus Pada PT disimpulkan bahwa
XYZ-CTP 1)". pencatatan akuntansi
persediaan barang dagangan
Jurnal Buana telah sesuai dengan PSAK
Akuntans, Vol. 14 tentang persediaan.
5, No. 1,
2021:1-14.
Kawatu, Subjek kajian: Penelitian ini Berdasarkan hasil penelitian
Tinangon, & Pengendalian menggunakan | dan pembahasan, sistem
Gerungai. Internal jenis deskriptif | pengendalian internal atas
(2020}23]_ Persediaan kualitatif yaitu persediaan barang dagangan
“Analisis Barang dengan yang diterapkan PT. Daya
Sistem Dagangan. mendeskripsikan| Anugrah Mandiri Cabang
Pengendalian data apa adanya| Manado terkait lima
Internal Objek komponen pengendalian
Persediaan Penelitian: PT. internal berdasarkan COSQO
Barang Daya Anugrah yaitu lingkungan
Dagangan pada Mandiri Cabang pengendalian, penilaian
PT. Daya Manado. risiko, aktivitas
Anugrah pengendalian, informasi dal
Mandiri Cabang komunikasi, serta
Manado.” pengawasan, secara

Going Concern:
Jurnal Riset
Akuntansi, Vol.

keseluruhan dapat
disimpulkan bahwa

penerapannya sudah efektif.

Namun masih terdapat
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15, No. 2,
2020:193-203.

beberapa kekurangan, seperti

dalam komponen lingkung
pengendalian khususnya
pada struktur organisasi da
PT. Daya Anugrah Mandiri
Cabang Manado yang belu
memiliki bagian akuntansi,
di mana bagian ini adalah
bagian yang penting dalam
suatu perusahaan.

n

3

Lamala, Silvia, | Subjek kajian: Metode yang Hasil penelitian tetang
& Wangka. Pengendalian digunakan pengendalian internal
(201874, Internal adalah metode | terhadap persediaan baran
“Analisis Persediaan Analisis dagangan pada Toko 88
Pengendalian | Barang deskriptif Tobelo yang meliputi
Internal Dagangan. kualitatif. Lingkungan Pengendalian
terhadap telah berjalan dengan baik,
Persediaan . adanya integritas dan nilai
Objek . .
Barang . etika serta komitmen
Penelitian: Toko .
Dagangan 88 Tobelo terhadap kompetensi
(Studi Kasus ' membuat para karyawan
pada Toko 88 bekerja dngan baik dan
Tobelo.” bertanggung jawab dalam
pekerjaan. Filosofi dan Gay
Operasi Manajemen,
Jurnal
UNIERA. Vol penetapan wewenang dan
7 No. 2 ,2018. tanggung jawab serta
| SSN '20,86— kebijakan perusahaanpun
telah berjalan dengan baik
0404. X
dan sesuai dengan aturan
yang telah dibuat oleh
perusahaan.
Dewi, Dewi & | Subjek kajian: Jenis dari Hasil penelitian disimpulkan
Putri (2020%°. | Pengendalian penelitian ini bahwa struktur organisasi
“Analisis Intern adalah kualitatif, | PT. Indahwati Sari masih
Pengendalian | Persediaan menghubungkan| sangat sederhana, dan
Intern Barang Dagang | empiris dengan | karyawannya terdiri dari
Persediaan dan Penerapan | teori sudah pemilik toko, kasir, bagian
Barang Dagang| Akuntansi. dilihat ada. persediaan dan pramuniagd
dan Penerapan Informasi yang dilakukan
Akuntansi pada Obiek oleh PT. Indahwati Sari
PT. Indahwati Jex . dalam pencatatan
- Penelitian: PT. . . .
Sari. . ; transaksinya juga masih
Indahwati Sari. iy
sangat manual. Aktivitas
pengendalian persediaan
X\ﬂgz?ansi dan barang di PT. Indahwati Sa
Keuanoan meliputi kebijakan dan
Univer%'tas prosedur yang dibuat dalam
Hindu sistem pengendalian
Indonesia. Edis persediaan barang dan tela
Eebruari ' dilaksanakan. Namun masil
2020:16-31. terdapat kelemahan dalam

PT. Indahwati Sari ini yaitu

=
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°Z

belum ada pemisahan tuga
yang cukup jelas pada setigp
bagian atau kegiatan yang
berkaitan dengan persediaan
barang. Kemudian daalam
pembuatan pencatatan
akuntansi dengan sistem
manual tak jarang terjadi
kesalahan pencatatan.




BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat pada Toko Sembdko“lda” Brebes, salah
satu jenis usaha UMKM di bidang perdagangan semlakg beralamat di Jl.

Pahlawan Brebes.

3.2 Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan selama 4 (empat) bulahjtteig dari tanggal 1

Maret 2021 sampai dengan 1 Juli 2021.

3.3 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian adaéd ldialitatif dan data
kuantitatif. Adapun penjelasannya sebagai berikut:
1. Data Kualitatif
Data kualitatif adalah data yang berbentuk kalimedta atau gambar
(Sugiyono, 2015:28f!. Data kualitatif merupakan deskripsi komentar
observer terhadap pengendalian internal atas passetharang dagangan di
Toko Sembako Ibu “Ida” Brebes dan komentar pengaerhtidap persediaan
barang dagangan yang dilihat oleh pengelola tokio pé&neliti.
2. Data Kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angtey data kuantitatif yang

diangkakan(scoring). Jadi data kuantitatif merupakan data yang memilik
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kecenderungan dapat dianalisis dengan cara ataik thtistik. Data tersebut
dapat berupa angka atau skor dan biasanya dipedeletfan menggunakan
alat pengumpul data yang jawabannya berupa rerglaoigatau pertanyaan
yang diberi bobot (Sugiyono, 2015:#8) Data kuantitatif dalam penelitian
ini berupa data persediaan barang dagangan pada Sekbako Ibu “Ida”

Brebes.

3.4 Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian inaadsebagai berikut :

1. Data Primer
Sumber data primer adalah pengambilan data dengangangamatan,
wawancara, dan catatan lapangan. Sumber data pmempakan data yang
diperoleh langsung dengan teknik wawancara inforatan sumber langsung.
Sumber data primer adalah sumber data yang langswergberikan data
kepada pengumpul data (Ibrahim, 2015%89)Sumber data primer dalam
penelitian ini berupa data yang diperoleh daririmfan yaitu pemilik toko, 1
karyawan, dan 5 orang pembeli di Toko Sembako lda"“Brebes.

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diterbitkan ataundlgan oleh organisasi
yang bukan pengolahannya (Harahap, 20188.6Sumber data sekunder
dalam penelitian ini diperolen dari Toko Sembakai Iblda” Brebes
dalam bentuk sudah jadi, seperti struktur organiga®fil toko, dan lain

sebagainya.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yanggalirategis dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitianadaendapatkan data. Tanpa

mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitk takan mendapatkan data

yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyd®13:224%%. Untuk

memperoleh data dan keterangan dalam penelitiara rpakulis menggunakan

teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1.

2.

Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data yangggweakan
pengamatan secara langsung maupun tidak langsugan(®, 2010:963.
Observasi dalam penelitian ini dilakukan secargdang pada Toko Sembako
Ibu “lda” Brebes dengan mengumpulkan data yang dierk dengan
penyusunan tugas akhir ini.

Wawancara

Interview atau wawancara merupakan metode pengampdata yang
menghendaki komunikasi langsung antara penyelidikgen subyek atau
responde (Riyanto, 2010:8¥). Penelitian ini untuk dapat mencapai apa yang
diharapkan, maka peneliti menggunakan metode waavargemi terstruktur
atau in-dept interview, dimana dalam pelaksanadepé bebas tujuanya
adalah untuk menemukan permasalahan secara lebitkée di mana pihak
yang di wawancarai diminta pendapat dan ide-ideRgaeliti menggunakan
wawancara terstruktur, yaitu wawancara yang menpgstanyaan secara

terperinci yang akan ditanyakan.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-had yeerupa catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda ddagsenya (Arikunto,
2006:231%Y, Dokumentasi yang digunakan peneliti dalam peaalitini
meliputi arsip-arsip tentang data barang, pengeardglersediaan barang dan
sebagainya yang berkaitan dengan persediaan bgaamggmembahas secara
umum tentang pengendalian internal atas persedmmaang pada Toko
Sembako Ibu “lda” Brebes.

4. Studi Pustaka
Studi Pustaka menurut Sugiyono (2012:%81jnerupakan kajian teoritis dan
referensi lain yang berkaitan dengan nilai, budajen norma yang
berkembang pada situasisosial yang diteliti. Skegiustakaan sangat penting
dalam melakukan penelitian, Hal ini yang dapat mgmg dalam penyusunan

tugas akhir.

3.6 Metode Analisis Data

Metode yang digunakan untuk menganalisis penelit@radalah metode
dengan pendekatan kualitatif yaitu analisis deskripang didasarkan pada
penggambaran yang mendukung analisa tersebut. stnaleskriptif kualitatif
menekankan pada pemahaman mengenai masalah-makdah kehidupan
sosial berdasarkan kondisi realitas dan naturahgetang holistis, kompleks, dan
rinci yang sifatnya menjelaskan secara uraian démuk kalimat.

Teknik analisis data mempunyai prinsip yaitu untukngolah data dan

menganalisis data yang terkumpul menjadi data yamgematis, teratur,
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terstruktur, dan mempunyai makna. Miles dan Hubarndalam Sugiyono

(2014:246-253%°1 mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis dadditétif

dilakukan secara interaktif dan berlangsung setsas menerus sampai tuntas,

sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam sisalata, yaitu:

1. Data Reduction (Reduksi Data). Data yang diperdbaihlapangan jumlahnya
cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secalii tlan rinci. Semakin
lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akarakm banyak, kompleks
dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan ansldata melalui reduksi data.
Mereduksi data berarti merangkum, meneliti hal-hghng pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tdarapolanya.

2. Data Display. Dalam penelitian kualitatif, penyaj@ata bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar katefjowchart, dan
sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk ragkgn data dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang fergiaratif. Dalam hal ini
peneliti akan menyajikan data dalam bentuk teksukumemperjelas hasil
penelitian maka dapat dibantu dengan mencantunalkéde atau gambar.

3. Conclusion Drawing/Verivication. Kesimpulan dalanenplitian kualitatif
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dikanusejak awal,
tetapi mungkin juga tidak, karena sepeerti teldemiukakan bahwa masalah
dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatifilmaersifat sementara dan
akan berkembang setelah penelitian berada di lapartgesimpulan dalam
penelitian kualitatif adalah merupakan temuan bamg sebelumnya belum

pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atauagambuatu obyek yang
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sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehsegglah diteliti menjadi
jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interakidtesis atau teori.
Analisis data merupakan upaya yag dilakuan denglam joekerja dengan
data, menemukan apa yang penting dan apa yangjdipedan memutuskanya
apa yang dapat diceritakan orang lain. Penelitiggenakan teori yang ada
dengan kenyataan yang terjadi di lapangan guna andnisuatu kesimpulan dari
penelitian terhadap pelaksanaan teori dan pragpkrigan. Metode berfikir yang
peneliti gunakan dalam merumuskan kesimpulan akdwir tugas akhir ini yaitu
dengan cara berfikir induktif. Berfikir induktif athh cara berfikir berdasarkan
fakta-fakta yang khusus dan konkrit yang ditarikcasa generalisasi yang

mempunyai sifat umum (Moleong, 2009:28%)



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1Unsur-Unsur Pengendalian Internal Toko Sembako Ibulda” Brebes
Unsur pokok sistem pengendalian internal melipttuksur organisasi,
sistem otoritas dan prosedur pencatatan, prakiig yehat, dan karyawan yang
mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. Berikstl Ip@nelitian terkait
dengan unsur pengendalian internal di Toko Semhakdtida” Brebes.
1. Struktur Organisasi
Struktur organisasi Toko Sembako Ibu “lda” Brebemjadikan bahwa
pemilik usaha sebagai pemegang kekuasaan ataupgding berpengaruh di
toko. Adapun penjelasan mengenai tugas-tugas darenang dari masing-
masing jabatan dalam struktur organisasi adalaagselberikut.
a. Pemilik Usaha.
Merupakan kekuasaan tertinggi di Toko Sembako lda™ Brebes atau
pemilik yang mengurusi semua pengeluaran dan pém@asyang ada di
usaha Toko Sembako Ibu “lda” Brebes. Pemilik usdhertugas
memberikan perintah kepada karyawan dan memilikpdang jawab
penuh terhadap kelangsungan usaha yang didirikanuda bertanggung
jawab kepada karyawannya, serta sebagai seoranigjikpesaha harus

memberikan gaji kepada karyawan dengan tepat.
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b. Karyawan 1.
Adalah pekerja yang membantu pemilik usaha dan kumembantu
melayani pembeli. Karyawan 1 bertugas melayani gdirkbtika ada yang
mau membeli keperluan lain.

c. Karyawan 2.
Bertugas melayani pembeli terkadang juga sebaga katuk membantu
pemilik saat ada keperluan.

Struktur organisasi Toko Sembako Ibu “lda” Brebesidah
menggambarkan dengan jelas pemisahan kegiatanjgekemtara yang satu
dengan yang lain dan bagaimana hubungan aktivias fdngsi dibatasi.
Namun terkait dengan pengendalian internal atasege&xan barang dagangan,
toko sembako Ilbu “Ilda” Brebes belum melakukan pahas fungsi pada
pembelian dan penerimaan barang dagangan. Strukigeinisasi yang
diterapkan Toko Sembako Ibu “lda” Brebes masihdkngg sederhana, belum
menunjukkan menerapkan sistem pengendalian intgamg baik. Belum ada
keterkaitan antar masing-masing karyawan dalamemisfpengendalian
internal atas persediaan barang dagangan. Karyhamaya bertugas melayani
pembeli dan menata barang-barang di toko tidak meyg karyawan yang
khusus bertanggung jawab atas persediaan baraguglaing.

Toko Sembako Ibu “lda” Brebes tidak sepenuhnya kuidan
pemisahan tugas terkait dengan fungsi pembeliaenkahanya terdapat dua
karyawan yang diberikan tanggungjawab untuk belzerfyngsi yang

dilakukan yaitu melayani pembeli dan menata bardagangan di toko
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bahkan mengambil persediaan barang dagangan dngus#at stok di toko
hampir habis atau habis. Perhitungan fisik persedimarang tidak ada petugas
atau karyawan khusus, biasanya hanya pemilik tokagymelakukan

pengecekan saat ada sales yang datang menawarkag dagangan.

. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik Toko b&km Ibu
“Ida” Brebes, mengatakan:

“Toko sudah mengatur pembagian wewenang sesuasriyg masing-
masing, yaitu karyawan bertugas melayani dan mermang
sedangkan kasir dipegang pemilik toko sendiri. Wnpenerimaan
barang dagang atau pemesanan persediaan menjaithsofmemilik
toko. Namun toko belum melakukan pencatatan séteagsaksi yang
terjadi di toko baik pengeluaran maupun peneriaarany.”
(Wawancara, Rosidah, 20 Juni 2021)

Hal ini senada dengan pernyataan menurut karyawéo Tou “lda”
Brebes, menyatakan bahwa:

“Ya, karyawan mempunyai tugasnya sendiri yaitu rysta dan

menata barang di toko, namun terkandang juga bisaggantikan

tugas kasir saat pemilik toko tidak berada di toRmko tidak

mewajibkan mencatat setiap transaksi penjualambassang penting

jujur.” (Wawancara, Dini, 20 Juni 2021)

Menurut Anti yang juga merupakan Karyawan Toko ‘lloia” Brebes,
menyatakan bahwa

“Setiap karyawan punya tugasnya sendiri-sendiri.koTotidak

melakukan pencatatan atau pembukuan setiap trangakg terjadi.

Karyawan hanya bertugas melayani dan menerima uaagl

penjualan dan diserahkan kepada kasir tanpa -catlkbasus.”

(Wawancara, Dini, 20 Juni 2021)

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diketddahwa

pemesanan persediaan di Toko Sembako Ibu “lda”é3reterupakan otoritas
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atau kuasa penuh dari pemilik toko dalam melakukder pembelian kepada
pemasok atau sales. Toko juga tidak melakukan peacakhusus barang-
barang yang diterima. Pemilik toko tidak mengangkatyawan untuk
ditugasi khusus dalam pencatatan keluar masuk ¢paran

Sistem pengendalian internal atas persediaan balaggngan hanya
menggunakan sistem perkiraan dan informasi daryakean tentang stok
barang, namun karyawan tidak berkewajiban atagnrdei dan persediaan
barang dagangan karena informasi itu sifatnya sponfan sesuai dengan
yang dilihatnya. Pemesanan persediaan merupakatastatau kuasa penuh
dari pemilik toko dalam melakukan order pembeli@pdda pemasok atau
sales. Fungsi penerimaan juga dilakukan pemililotdtaryawan tidak ada
kewajiban melakukan penerimaan barang, namun desékayawan
melakukan penerimaan barang atas perintah peroKi t
. Praktik yang sehat.

Toko Sembako Ibu “Ida” Brebes tidak menerapkan pttan baik
pengeluaran maupun pembelian barang dagangan.&&menulir permintaan
barang tidak disiplin tidak dipakai pada setiap kalhsaksi sehingga otorisasi
ini jarang sekali dilakukan, namun untuk mengap#isinya Toko Sembako
Ibu “Ida” Brebes dalam pengendalian internal a@s¢diaan barang, pemilik
toko memerintahkan karyawannya agar menginformasikarang-barang
yang sudah habis atau hampir habis di toko dandkgg.

Wewenang dan prosedur pencatatan belum diterapiaingga ada

kalanya toko kehabisan stok barang tanpa diketaPemilik toko hanya
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menyimpan setiap transaksi pembelian barang untrkirpan persediaan
barang dagang yaitu dalam bentuk nota atau faldonbglian seperti gambar
di bawah ini:
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Berdasarkan hasil observasi dan dokumen di atashqgian tanggung
jawab fungsional dan sistem wewenang dan prosee@uacgbatan belum
diterapkan sehingga ada kalanya toko kehabisanbstdng tanpa diketahui.
Untuk itu perlu adanya pembagian wewenang kepalt#n satu karyawan
untuk penataan dan pengecekan persediaan baraaggaagdi gudang. Hal
ini untuk menciptakan cara-cara untuk menjamin fikakang sehat dalam
pelaksanaan pengendalian internal atas persedsandgodagangan.

4. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jaxabn

Hasil wawancara dengan pemilik Toko Sembako Ibwa™IBrebes,
mengatakan:

“Saya dalam merekrut karyawan tidak memiliki kigekhusus terkait

dengan latar belakang pendidikan, tetapi saya hamgagutamakan

pada perilakunya, seperti semangat bekerja dam.”jujv¥awancara,

Rosidah, 20 Juni 2021)

Pemilik toko dalam merekrut karyawan tidak menygiekalon
karyawan dengan persyaratan yang khusus sepedidiean terakhir, yang

terpenting dalam mencari karyawan adalah kejujudan dapat bekerja

dengan giat baik secara individu maupun team.

4.1.2Pengendalian Internal Atas Persediaan Barang Dagangada Toko
Sembako Ibu “Ida” Brebes
Toko Sembako Ibu “Ida” Brebes berawal dari penshifat masih berusia 20
tahun. Saat itu pemilik memulai usahanya dengan buoken warung kopi di
halaman rumah, karena permintaan konsumen usabang@mbang sedikit demi

sedikit tidak saja saja menyediakan kopi tetapi yediakan keperluan
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masyarakat sekitar sehingga pemilik mulai membaka tintuk keperluan sehari-
hari masyarakat sekitar hingga sekarang menjado B#mbako Ibu “Ida” Brebes
yang melayani keperluan sehari-hari. Toko Sembako“lda” Brebes memiliki
dua orang karyawan untuk membantu melayani pendaeli merapikan barang
dagangan.

Toko Sembako Ibu “Ida” Brebes saat ini memiliki pak produk sembako
yang dipasarkan mulai dari kopi, beras, mie inssaisu, sabun, rokok, dan lain-
lain untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Ada la@lbedalam persediaan
barang di gudang yang mengalami kelangkaan stokunada pula barang yang
mengalami kelebihan, karena barang itu adalah gayang kurang diminati dan
jarang dibutuhkan para pelanggan sehari-harinyarsegabun, telor dan lain-lain.
Antisipasi persediaan internal barang yang menungpgudang Toko Sembako
Ibu “Ida” Brebes yaitu dengan melakukan retur bgran

Persediaan barang dagangan di Toko Sembako Ibtd Bdsbes hanya
berupa barang-barang jadi dan barang penolongnBaaali dalam hal ini yaitu
barang-barang yang siap untuk dijual atau dipasadedangkan barang penolong
adalah barang-barang untuk keperluan melayani ggén dalam proses
penjualan seperti kantong plastik kresek atau lgabamang lain untuk
membungkus barang yang dijual kepada pelanggan.

Prinsip pengendalian internal atas persediaan patagang masih dikelola
oleh pemilik toko sendiri. Toko Sembako Ibu “IdateBes hanya memiliki dua
karyawan untuk melayani dan penataan barang dagaragh tidak ada bagian

khusus gudang atau bagian yang bertugas menangk@ijgan pencatatan aset
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atau barang dagangan secara fisik di gudang. Pedaligm internal atas

persediaan barang dagang Toko Sembako Ibu “ldabé& masih menggunakan
sistem perkiraan, artinya pemilik toko barang yamgsuk dan keluar. Jadi
pemilik toko tidak mengetahui jelas persediaan mg@dagang yang perlu dipesan
untuk menghindari kehabisan stok barang di Tokforinasi persediaan barang
yang hampir habis biasanya berasal dari pelayam yakg juga bekerja rangkap
yang bertugas melayani pembeli dan menata baramgndadari gudang.

Sehingga tidak menutup kemungkinan adanya kelamg&ak barang yang tidak
diketahui oleh pemilik toko.

Aktivitas pengendalian internal atas persediaanarzar dagang yang
dilakukan oleh Toko Sembako Ibu “Ida” Brebes sudakup baik apabila dilihat
dari pengeluaran dan penerimaan persediaan baragangian. Dimana tugas
pengeluaran barang dilakukan oleh pelayan dan uaggsliterima oleh kasir
(pemilik toko) sedangkan penerimaan persediaanngadagangan langsung
dipesan dan diterima oleh pemilik toko. Pemantadelam toko belum berjalan
secara efektif dikarenakan penerapan pengendaliaa persediaan barang
dagangan belum membuahkan hasil yang maksimalinHaérarti dari beberapa
persediaan barang dagangan yang dimiliki belunotdrkl dengan baik, karena
tidak adanya karyawan khusus di bagian gudang ggainpelayan yang
merangkap sebagai penata barang dari gudang kektokag cermat atau teliti
dalam mengamati persediaan barang digudang, karelagan tidak bertugas
khusus mengamati persediaan namun hanya mengambilnmenata barang

dagangan dan melayani pembeli. Hasil wawancaraadeagh pemilik toko,



53

karyawan dan para konsumen pada Toko Sembako diati Brebes. Menurut lbu
Rosidah, pemilik Toko Sembako Ibu “Ida” Brebes negagan:

“Persediaan barang dagang toko ada di gudang, g@agendalian internal
atas persediaan barang, saya mendapatkan infohaasikaryawan dan

terkadang melakukan pengecekan barang saat adaysalg menawarkan
barang. Tidak ada catatan khusus untuk pengellriamg dan pemasukan
barang, hanya melihat stok barang yang ada saatsalds atau ada
informasi dari karyawan.” (Wawancara, Rosidah, @0 2021)

Hal ini senada dengan pernyataan menurut pelay&o b “Ida” Brebes,
menyatakan bahwa:

“Saya di toko ini tugas utamanya adalah melayamljgdi dan menata
barang saat tidak ada pembeli. Masalah persedaamdp itu dikelola oleh
pemilik toko sendiri, terkadang saya hanya mengmésikan barang yang
stoknya hampir habis kepada pemilik toko. Namuka®@ang juga karena
banyaknya pembeli, dan persediaan ditoko habig, sengambil barang di
gudang tanpa melihat persediaan di gudang kareriekus melayani

pembeli.” (Wawancara, Dini, 20 Juni 2021)

Menurut Anti yang juga merupakan Pemilik Toko Ibidd” Brebes,
menyatakan bahwa:

“Saya mempunyai tugas dobel di toko ini, melayaempeli dan juga

menata barang dagangan, bahkan juga memberi inrdolkepada pemilik

toko terkait persediaan barang. Namun pemilik tblasanya tidak begitu

memperhatikan informasi atas kelangkaan baranggnkampemilik toko

hanya mengandalkan sales yang datang dalam memgenglediaan barang

di gudang.” (Wawancara, Anti, 20 Juni 2021)

Menurut salah satu pembeli yang ditemui penelif@ko Ibu “lda” Brebes,
menyatakan bahwa:

“Saya suka membeli bahan-bahan kebutuhan sehardihimko ini, karena

barangnya lengkap, namun terkadang ada baranggogmmy kehabisan

stok. Tapi hal itu biasanya langsung ada keesokainya saat saya sudah

tidak membutuhkan.” (Wawancara, Dafa, 20 Juni 2021)

Sistem prosedur persediaan barang pada Toko Senibakida” Brebes

meliputi prosedur analisa barang, prosedur pemasaoarang, prosedur
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penerimaan barang dan pengeluaran barang. Dalasesppengendalian internal
atas persediaan barang karyawan menginformasikzadiepemilik toko tentang

kebutuhan persediaan barang yang di gudang harapis.hSetelah pemilik toko

menerima informasi tentang permintaan kebutuhasepéan barang dagang,
kemudian pemilik toko menghubungi sales (pemasakuku memberitahukan

tentang permintaan barang. Kemudian sales atau ssémmemberitahukan

kepada pemilik toko tentang kapan pengiriman bargag Namun pada

kenyataannya pengendalian internal atas baranghdagaumumnya dilakukan

pemilik toko saat kedatangan sales, pemilik toka lmenganalisa barang-barang
dan membeli barang-barang yang hampir habis untaeksegiaan barang

dagangan.

Pengendalian internal atas persediaan barang padaSembako Ibu “Ida”
Brebes masih menggunakan sistem perkiraan, artipgailik toko tidak
mengecek barang yang masuk dan barang yang kedwand tidak ada catatan
khusus penerimaan dan pengeluaran barang dagavigka.dalam hal ini harus
dilakukan pengendalian persedian lanjut agar titedadi kekurangan atau
kelebihan persediaan barang. Struktur organisata g@ko Sembako Ibu “lda”
Brebes masih sangat sederhana hanya terdiri danlipgoko dan dua orang
pelayan. Perangkapan tugas berpengaruh pada @ensduirang di dalam gudang
karena konsentrasi karyawan dalam bekerja terkadi@pe menginformasikan

barang yang hampir hapis kepada pemilik toko.
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4.2 Pembahasan

Analisis pengendalian internal atas persediaan ngardagang dalam
penelitian ini menggunakan mod&ommittee of Sponsoring Organizations
(COS0), yaitu mengidentifikasi setidak-tidaknya ablma hal yang dapat
diterapkan oleh perusahaan. Adapun lima komponetukummenganalisis

pengendalian internal atas persediaan barang dafjdrako Sembako Ibu “Ida”

Brebes dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 4.1
Analisis Pengendalian Internal atas PersediaamBddagang
No Komponen Teori Toko Sembako Kesimpulan
' P Sujarweni (2015:7 1 Ibu “Ida” Brebes P
1. | Lingkungan | Komitmen manajemen Tidak memperhatikan | Tidak sesuai
Pengendalian| terhadap integritas harus | pendidikan dan teori
selalu ditanamkan dengan | kecakapan calon
memperhatikan baik tingkat karyawan.
pendidikan maupun
kecakapan calon karyawan.
Nilai-nilai etika harus tegas| Tuntutan bekerja Belum
di mana jika etika itu disiplin, jujur dan sesuai teori.
dilanggar itu merupakan memiliki kepedulian
penyimpangan. terhadap pembeli.
Filosofi operasional, Tidak memiliki Belum
manajemen akan peraturan yang sesuai teori
menegakkan peraturan. Jikamengikat, pemilik toko
yang melanggarakan selalu menjunjung tinggi
dikenakan sanksi yang kedisiplinan dan
tegas. kepercayaan.
Struktur organisasi. - Adanya struktur Tidak sesuai
Perusahaan harus jelas dan organisasi. teori
tegas dalam melaksanakan
- Adanya rangkap tugas
tugas dan tanggung .
: atau kewajiban.
jawabnya.
2. | Penaksiran | Risiko kerusakan barang | - Adanya tempat Tidak sesuai
Risiko dagang, finansial, dan penyimpanan yang teori
informasi. Harus dapat baik.
mengidentifikasi berbagai | .
risiko yang dihadapi oleh I;SJZ'E?%? kjcrjgar\]wan
perusahaan. ; 9 9
sehing belum
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mempertimbangkan
risiko finansial.

Tidak ada pencatatan
khusus pengendalian
internal atas
persediaan barang
sehingga informasi
keliru dapat terjadi.

Aktivitas
Pengendalian

Pemberian otoritas atas
transaksi. Otorisasi dengan
cara membubuhkan tanda
tangan sebagai bentuk
persetujuan dari atasan.

Otoritas persediaan
barang diawasi oleh
seluruh karyawan dan
pemilik toko. Namun
otoritas pemesanan
persediaan barang
dagang ada pada pemili
toko.

Belum
sesuai.

=

Pembagian Tugas dan

Pembagian tugas sesuaj Belum

Tanggung Jawab harus struktur organisasi, sesuai.
berdasarkan struktur namun karena
organisasi yang telah dibugt keterbatasan jumlah
perusahaan karyawan menyebabkan
karyawan harus rangkay
tugas.
Toko dalam pemisahan
tugas terdapat beberapa
fungsi antara lain
melayani pembeli,
penataan dan kasir.
Sesekali karyawan selain
bertugas sebagai pelayan
dan menata barang juga
bisa bertugas sebagai
kasir.
Rancangan dan Penggunaaifidak mempunyai Tidak sesuai
Dokumen dan Catatan. dokuman atau catatan | teori
Dokumen sebaiknya mudah keluar masuk barang
dipakai oleh karyawan, dagang.
dokumen dibuat dengan
bahan yang berkualitas agar
bertahan lama jika
disimpan.
Perlindungan terhadap Hanya menyediakan Belum
kekayaan dan catatan tempat penyimpanan sesuai teori.

perusahaan, antara pecata
dan pembawa kas harus
berbeda orangnya, tersedig
tempat penyimpanan yang
baik, pembatasan akses
ruang-ruang yang penting.

yang baik tanpa adanya
catatan-catatan keluar
masuk barang dagang.
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Pemeriksaan terhadap Tidak ada catatan Tidak sesuai
Kinerja Toko. Catatan perusahaan, tidak ada | teori.
perusahaan dengan bank, | stock opname dan juga
maupun rekonsiliasi tidak dilakukan
antaradua catatan yang pengecekan berkala.
terpisah mengenai suatu
rekening. Melakukan stok
opname yaitu mencocokkan
jumlah unit persediaan di
gudang dengan catatan
persediaan. Menjumlah
berbagai hitungan dengan
cara batch totals, yaitu
penjumlahan dari atas ke
bawah.
Informasi dan| Memulai, mencatat, dan Pelaksanaan pembelian| Tidak sesuai
Komunikasi | melaporkan transaksi- penerimaan, penjualan | teori.
transaksi yang terjadi. dan perhitungan barang
dagang hanya dilakukan
dengan perkiraan tanpa
adanya perhitungan
persediaan barang sesugai
prosedur yang benar.
Para karyawan biasanya
berkomunikasi
menggunakan lisan
sebagai satuan pengawas
internal secara periodik
mempunyai tanggung
jawab mengingatkan
pemilik toko terhadap
pengendalian internal
harus sacara serius
dilaksanakan
Pemantauan | Aktivitas pengawasan Berbagai bentuk Tidak sesuai
berkaitan dengan penilaian| pemantauan di dalam | teori
yang berjalan atau penilaiantoko tidak dilaksanakan,
berkala atas kualitas dalam hal ini pemilik
pengendalian internal. toko hanya bermodalka
Adanya supervisi, akuntan | kepercayaan. Tidak adal
penanggung jawab, dan karyawan khusus yang
internal. bertanggung jawab atas
pengendalian internal
persediaan barang
dagang.

Berdasarkan tabel

4.1 diatas dapat diketahui peladi@n internal atas

persediaan barang dagangan pada Toko SembakoddUBtebes belum sesuai
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menurut kelima komponen COSO, vyaitu tentang linglam pengendalian,
penaksiran resiko, aktivitas pengendalian, infoimdan komunikasi, serta
pemantauan. Belum diterapkannya kelima komponegewetalian internal atas
persediaan barang dagangan tersebut dapat menghapepasional toko karena
tidak dapat diketahui apakah pembelian dengan jurtdesebut adalah jumlah
yang ekonomis atau tidak sehingga terdapat bebepapsediaan barang di
gudang mengalami kelebihan, namun juga terlihasqukaan barang di gudang

ada yang mengalami kelangkaan sehingga menurugarakan konsumen.



BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pengendalian internal atas persediaan barang dagaagla Toko Sembako
Ibu “lda” Brebes belum sesuai dengan teori. Pengi@ardinternal atas persediaan
barang dagangan masih dilakukan dengan sederhana dgngan pembelian
persediaan barang menggunakan dasar sistem perkiialeo Sembako Ibu “Ida”
Brebes dalam pengendalian internal atas persedasang dagangan belum
sesuai menurut kelima komponen COSO, yaitu teniaggungan pengendalian,
penaksiran resiko, aktivitas pengendalian, infoimdan komunikasi, serta

pemantauan.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis berusaln@merigkan saran kepada

Toko Toko Sembako Ibu “lda” Brebes yang mungkin niemfaat dalam

mengatasi kelemahan yang terdapat dalam sistemepeéalipn internal atas

persediaan barang dagangan.

1. Toko sebaiknya menggunakan metode pengendaliamahtatas persediaan
barang yang sesuai dan benar, sehingga dapat nmeaghgiaya atas
pembelian persediaan barang dagangan sehingga oegoathgkatkan laba
yang diperoleh.

2. Toko diharapkan dapat lebih meningkatkan efektvpangendalian internal

atas persediaan barang dagangan dengan dilakukeatgg&an atas semua

59
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transaksi dan adanya pemisahan fungsi karyawata, m&rekrut karyawan di
gudang sehingga lebih tanggap dengan informasinglestan koordinasi dari
fungsi-fungsi terkait.

. Toko sebaiknya lebih memperhatikan aspek-aspek ymergaitan dengan
pengendalian internal atas persediaan barang dagadgn meningkatkan
unsur-unsur pengendalian internal agar tidak terjkelcurangan yang

mengakibatkan kerugian.
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